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LAMPIRAN 

SINOPSIS NOVEL HANIYAH DAN ALA DI RUMAH TETERUGA KARYA ERNI 

ALADJAI 

 Ala merupakan seorang gadis kecil yang berusia 11 tahun yang merupakan anak 

dari seorang janda yang bernama Haniyah, Ala dan ibunya tinggal di desa yang dijuluki 

desa Kon. Di desa itu juga terdapat rumah kayu yang terkenal kekokohannya, karena 

sudah berumur hampir 109 tahun dan sering dipanggil sebagai rumah Teteruga di rumah 

itulah Ala dan ibunya tinggal. 

Novel Haniyah dan Ala di Rumah Teteruga menceritakan tentang kehidupan 

seorang tokoh bernama Ala yang didalam kehidupannya  senantiasa menerima 

ketidakadilan. Tokoh Ala hidup ditengah-tengah masyarakat petani, Ala diperlakukan 

tidak adil oleh teman-teman serta gurunya di sekolah. Hal itu disebabkan Ala memiliki 

kekurangan fisik yaitu juling, namun disisi lain Ala memiliki kelebihan dapat melihat 

makhluk halus yaitu jin. Jin itu adalah sosok yang kepala dan badannya terpisah. Jin 

ini menjadi teman cerita tokoh Ala. 

 Dalam kehidupan tokoh Ala, tokoh Ala mengalami konflik. Konflik yang terjadi 

karena melibatkan manusia dan manusia, manusia dan makhluk halus. Adapun yang 

menarik dari novel Haniyah dan Ala di rumah Teteruga karena Ala sebagai manusia 

dihibur oleh jin yang senantiasa mengisi hari Ala dengan memberikan cerita yang 

membuat Ala selalu merasa terhibur. Jin yang memiliki tubuh dan kepala terpisah ini 

membuktikan bahwa dia bukan jin biasa yang senantiasa dipahami orang-orang bahwa 

jin itu buruk tapi di novel ini membuktikan bahwa jin itu tidak selamanya jahat atau 
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buruk, tetapi adapula yang baik. Jin yang bernama Ido untuk menemaninya bercerita, 

menghibur Ala dengan bercerita dan memberi nasihat.  

 Ala yang merupakan anak satu-satunya dipaksa untuk tetap sekolah demi 

keberlangsungan hidup keluarganya tetapi Ala mengalami konflik dengan dirinya 

sendiri karena sering dihina dengan teman-temannya bahkan gurunya sendiri sehingga 

dia menjadi malas untuk pergi ke sekolah. Ala juga mengalami konflik yang 

berhubungan dengan spiritual dan keyakinan.  

Tidak hanya perselisihan masalah tokoh Ala dengan dirinya, Ala juga berkonflik 

dengan ibunya karena memiliki perbedaan pendapat dan Ala berkonflik dengan 

gurunya di sekolah.  

 Setelah banyaknya konflik yang terjadi pada diri Ala maka perubahan sikap Ala 

dipicu karena memiliki lingkungan yang mayoritas warganya hanya seorang petani 

cengkih dan lulusan SD, menikah di usia muda, sehingga Ala ingin berhenti sekolah 

dan hanya mau menikah di usia muda. Adapula latar sekolah yang menyebabkan 

perubahan sikap Ala yang menjadi anak yang tidak banyak bicara, dan menjadi anak 

yang penyabar karena keadaan memaksa dia untuk tetap bungkam menahan olokan 

yang sering dilontarkan teman-temannya terhadapnya.  

 

 


